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ABSTRACT 
 Garlic seed cloves is usually separated from previous cropping, and cannot be planted 

directly due to dormancy. This research was conducted at the Seed Storage and Testing Laboratory 
of the Department of Agronomy and Horticulture during November 2017 to April 2019. The research 

consisted of two experiments. The first experiment was aimed at determining the effective GA3 

concentration for breaking the dormancy of garlic seed cloves (var Tawangmangu Baru). The 

experiment was arranged in completely randomized design with two factors, i.e. GA3 concentrations 
(0, 50, 100, dan 150 ppm) and storage conditions (ambient room/27±2 °C and refrigerator/9±1 °C), 
replicated 4 times. The second experiment was aimed at breaking the dormancy, and was arranged in 

completely randomized design with two factors, i.e. immersion solutions (water/control, 50 ppm GA3 
and 1.5% KNO3) and storage conditions (ambient room/29±2 ˚C, RH 87±2%, air-conditioned 

room/19±1 ˚C, RH 60±1%, and refrigerator/7±1 ˚C, RH 77±3%). In both experiments the seed cloves 

were immersed in different solutions as treatments for 24 h prior to storage at various conditions. The 
immersion was repeated prior to germination test. The results showed that the dormancy period of 
garlic seed cloves was > 22 weeks after harvest. GA3 at 50 ppm was effective for breaking the 

dormancy of garlic seed cloves. Immersion in 50 ppm GA3 for 24 h followed by storage in low 
temperature (6 – 10 ˚C) for 8 weeks was effective for breaking dormancy of garlic seed cloves aged 6 
week after harvest, shorten the dormancy to 14 weeks. The garlic seed cloves were in quiescence stage 

for the first 12 week after harvest during which time the seed cloves were not responsive to any 

treatment for dormancy breaking. 
Keywords: germination, quiescence, refrigerator, vigor index 
 

ABSTRAK 
Benih umbi bawang putih umumnya diambil dari pertanaman sebelumnya, namun umbi tidak 

dapat segera ditanam karena dorman. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyimpanan dan 

Pengujian Benih Departemen Agronomi dan Hortikultura pada bulan November 2017 sampai April 

2019. Penelitian terdiri atas dua percobaan. Percobaan pertama bertujuan mendapatkan konsentrasi 

GA3 yang efektif untuk pematahan dormansi umbi bawang putih (var. Tawangmangu Baru). 

Percobaan dilaksanakan dalam rancangan acak lengkap dua faktor dengan konsentrasi GA3 (0, 50, 

100, dan 150 ppm) sebagai faktor pertama dan kondisi simpan (ruang terbuka/27±2°C dan 

kulkas/9±1°C) sebagai faktor kedua, dan diulang 4 kali. Percobaan kedua bertujuan mendapatkan 

perlakuan yang mampu mempercepat permatahan dormansi umbi bawang putih juga dilaksanakan 

dalam rancangan acak lengkap. Perlakuan jenis larutan perendaman (air, 50 ppm GA3 dan 1.5% 

KNO3) sebagai faktor pertama dan kondisi simpan (ruang terbuka/29±2 ˚C, RH 87±7%; ruang ber-

AC/ 19±1 ˚C, RH 60±1%; dan kulkas/7±1 ˚C, RH 77± 3%) sebagai faktor kedua dan diulang 3 kali. 

Umbi benih direndam dalam larutan sesuai perlakuan selama 24 jam, dikering-anginkan kemudian 

disimpan dan direndam kembali sebelum dikecambahkan. Hasil penelitian menunjukkan lama periode 

dormansi umbi bawang putih > 22 minggu setelah panen. Larutan GA3 konsentrasi 50 ppm efektif 

untuk pematahan dormansi umbi bawang putih. Perendaman umbi dalam 50 ppm GA3 selama 24 jam 

dilanjutkan dengan penyimpanan pada suhu rendah (6 - 10 ˚C) selama 8 minggu dapat mematahkan 

dormansi umbi bawang putih var. Tawangmangu Baru umur 6 minggu setelah panen, memperpendek 
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periode dormansi menjadi 14 minggu. Umbi bawang putih mengalami periode quiescence pada 12 

minggu pertama setelah panen, yang tidak merespon perlakuan pematahan dormansi. 

Kata kunci:  daya tumbuh, indeks vigor, kulkas, quiscence 

 

PENDAHULUAN 

 

Umbi bawang putih yang baru 

dipanen tidak dapat bertunas diduga karena 

mengalami dormansi, yaitu suatu kondisi umbi 

tidak dapat bertunas (berkecambah) walaupun 

ditanam pada kondisi yang optimum untuk 

pertumbuhannya. Periode dormansi umbi 

bawang putih bervariasi secara genetik dan 

dipengaruhi oleh suhu simpan (Brewster, 

2008). Dormansi merupakan bagian dari siklus 

hidup umbi bawang putih yang bermanfaat 

bagi petani karena umbi tidak segera bertunas 

setelah panen, sehingga dapat disimpan 

sementara waktu tanpa kekhawatiran akan 

bertunas. Namun adanya dormansi juga 

kurang menguntungkan karena menyebabkan 

umbi yang baru dipanen tidak segera dapat 

digunakan sebagai bahan tanam. Informasi 

lama periode dormansi umbi dapat 

dimanfaatkan dalam pengelolaan selama 

pemasaran dan perencanaan tanam, khususnya 

untuk mendukung program swasembada 

bawang putih yang dicanangkan pemerintah 

(Kementan, 2017). Pada umumnya petani 

bawang putih menggunakan umbi yang telah 

berumur 6-8 bulan setelah panen sebagai 

bahan tanam. 

Dormansi umbi bawang putih, 

demikian juga bawang merah, disebabkan oleh 

kandungan giberelin yang rendah dan adanya 

zat penghambat pertunasan (ABA) pada umbi 

yang baru dipanen. Pertunasan umbi terjadi 

ketika kandungan GA3 mulai meningkat dan 

pada saat yang bersamaan kandungan ABA 

menurun (Arguello et al., 1991;  Sarjani et al., 

2018). Kandungan GA3 endogenus dapat 

ditingkatkan dengan penyimpanan umbi pada 

suhu rendah. Beberapa penelitian 

menunjukkan suhu rendah dapat 

meningkatkan daya tumbuh, diantaranya  suhu 

4 oC selama 30 hari (Argüello et al., 2001; 

Puspitasari et al., 2020); suhu 8-10 oC selama 

14 -15 hari (Rahman et al., 2003, Ade-Ademil 

et al., 2009), suhu 8 °C selama > 12 minggu 

(Tabor et al., 2004), dan suhu 10 ºC selama 30 

hari (Youssef, 2013). Secara umum suhu 

rendah yang digunakan berkisar 4-10 oC. 

Namun demikian meskipun metode yang 

dikembangkan tersebut berhasil meningkatkan 

daya tumbuh, tetapi belum dapat dikategorikan 

berhasil mematahkan dormansi umbi bawang 

putih karena daya tumbuh yang diperoleh 

masih rendah, < 70%.  

Daya tumbuh umbi bawang putih juga 

dapat ditingkatkan dengan perendaman dalam 

larutan GA3. Rahman et al. (2006) merendam 

umbi bawang putih dalam 250 ppm GA3 

selama 24 jam kemudian ditanam dan 

memperoleh daya tumbuh 31.7%, sedangkan 

Puspitasi et al. (2020) menggunakan 75 ppm 

GA3 memperoleh daya tumbuh 28.6%. 

Bizuayehu et al. (2018) menyimpan umbi pada 

suhu 7 oC selama 20 hari kemudian merendam 

dalam 125 ppm GA3 selama 24 jam dan setelah 

ditanam memperoleh daya tumbuh 72.2%.  

 KNO3 telah ditetapkan sebagai 

perlakuan untuk pematahan dormansi 

beberapa benih berupa biji (ISTA, 2018), 

namun pemanfaatannya untuk umbi benih 

belum ditetapkan. KNO3 dilaporkan dapat 

digunakan untuk mematahkan dormansi 

subang gladiol (Memon et al., 2013), dan 

mencegah dormansi umbi Amorphophallus 
muelleri (Santosa et al., 2016). Zhang et al. 
(2020) mengemukakan bahwa senyawa nitrat 

berfungsi dalam regulasi sinyal yang 

mempengaruhi dormansi benih, namun 

perannya dalam regulasi sinyal yang 

mempengaruhi dormansi umbi belum 

diketahui dan perlu diteliti.   

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Jawa Timur (2017) 

merekomendasikan penyimpanan umbi 

bawang putih pada suhu 5-10 oC selama 2 

minggu sebelum memanfaatkannya sebagai 

bahan tanam, namun tidak ada informasi 

berapa umur umbi yang efektif dapat 

dipatahkan dormansinya dengan perlakuan 

tersebut. Oleh karena itu untuk keperluan 

praktis, lama periode dormansi bawang putih 

perlu diketahui sebagai periode sejak umbi 

dipanen (termasuk curing selama 2 minggu) 

sampai ketika daya tumbuh umbi ≥ 70% sesuai 

dengan standar minimal benih botani bawang 

merah (Direktorat Bina Perbenihan 2007), 

karena belum ada standar daya tumbuh 

minimum untuk benih umbi. Umbi benih 

dikategorikan tumbuh apabila telah bertunas 

sepanjang ≥ 5 mm (Karim et al., 2015). 
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Penelitian ini bertujuan mendapatkan 

informasi periode dormansi umbi benih 

bawang putih dan mendapatkan konsentrasi 

GA3 dan kondisi ruang simpan yang efektif 

untuk mematahkan dormansi umbi benih 

bawang putih. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Penyimpanan dan Pengujian 

Benih, Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, IPB mulai bulan November 2017 

sampai April 2019. Penelitian terdiri atas dua 

percobaan:  

 

Konsentrasi GA3 untuk Pematahan 

Dormansi Umbi Bawang Putih 
Percobaan pertama (November 2017 - 

Februari 2018) dilaksanakan dalam rancangan 

acak lengkap 2 faktor dengan 4 ulangan. 

Faktor pertama adalah perlakuan perendaman 

umbi benih dalam GA3 (konsentrasi 0, 50, 100 

dan 150 ppm) dan faktor kedua adalah ruang 

simpan (ruang terbuka/27±2 °C dan 

kulkas/9±1 °C). Bahan penelitian adalah umbi 

benih bawang putih varietas Tawangmangu 

Baru (panen Agustus 2017), dikering-

anginkan selama 2 minggu, kemudian 

digantung pada para-para (Tawangmangu) 

selama 7 minggu, dikirim ke Bogor. Umbi 

berukuran sedang (3 - 3.15 g) diseleksi sebagai 

bahan penelitian dengan umur 12 minggu 

setelah panen (MSP). Umbi direndam dalam 

GA3 sesuai konsentrasi selama 24 jam, 

dikeringanginkan selama 2 jam kemudian 

dikemas dalam waring dan disimpan dalam 

ruang simpan sesuai perlakuan. Pengamatan 

mutu umbi benih dilakukan pada 0, 1, 2, 3, dan 

4 minggu setelah simpan (MSS), yaitu pada 

saat umbi berumur 12, 13, 14, 15, dan 16 MSP. 

Sebelum ditanam umbi direndam kembali 

dalam GA3 sesuai konsentrasi selama 24 jam, 

kemudian ditanam dalam kotak plastik 

berukuran 24 cm x 24 cm x 8 cm dengan media 

campuran kompos, tanah dan arang sekam 

(1:1:1 v/v). Setiap satuan percobaan terdiri atas 

20 umbi. 

 

Perlakuan Pematahan Dormansi Umbi 

Bawang Putih 

Percobaan kedua (November 2018 - 

April 2019) menggunakan konsentrasi GA3 

terbaik (50 ppm) dari percobaan 1. Percobaan 

dilaksanakan dalam rancangan acak lengkap 2 

faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama 

adalah perlakuan perendaman umbi benih 

(dalam air, 50 ppm GA3 dan 1.5% KNO3), dan 

faktor kedua adalah ruang simpan, yang terdiri 

atas ruang terbuka (suhu 29±2 ̊ C, RH 87±7%), 

ruang ber-AC (suhu 19±1 ˚C, RH 60±1%) dan 

kulkas (suhu 7±1 ˚C, RH 77±3%). Bahan 

penelitian adalah umbi benih bawang putih 

var. Tawangmangu Baru yang dipanen pada 

September 2018, dikering-angin selama 2 

minggu, kemudian dikirim ke Bogor. Umbi 

berukuran 3 - 3.15 g diseleksi sebagai bahan 

penelitian, dengan umur 6 MSP. Umbi 

direndam dalam larutan sesuai perlakuan 

selama 24 jam, dikeringanginkan selama 2 jam 

kemudian dikemas dalam waring dan disimpan 

dalam ruang simpan sesuai perlakuan. 

Pengamatan mutu umbi dilakukan pada 0, 2, 4, 

6, 8, 10, 12, 14, dan 16 MSS, yaitu pada saat 

umbi berumur 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, dan 

22 MSP. Sebelum ditanam umbi direndam 

kembali dalam larutan sesuai perlakuan selama 

24 jam, kemudian ditanam dalam kotak plastik 

berukuran 24 cm x 24 cm x 8 cm dengan media 

campuran kompos, tanah dan arang sekam 

(1:1:1 v/v). Setiap satuan percobaan terdiri atas 

20 umbi.  

Pengamatan mutu umbi benih 

disesuaikan dengan umur umbi setelah panen 

untuk mengetahui lama periode dormansi. 

Variabel mutu yang diamati adalah daya 

tumbuh (DT), indeks vigor (IV) dan kecepatan 

tumbuh (KCT). Daya tumbuh dihitung 

berdasarkan persentase jumlah umbi yang 

telah membentuk bibit normal (telah tumbuh 

tunas ≥ 5 cm) dalam rentang 30 - 45 hari 

setelah tanam (HST) (Ahmed dan Hemada, 

2012). Indeks vigor merupakan jumlah bibit 

normal pada 30 HST dan kecepatan tumbuh 

adalah pertambahan jumlah bibit normal 

harian dari 0-45 HST. Pengamatan terhadap 

susut bobot, kadar air umbi (dikeringkan 

dalam oven suhu 60±1 ºC selama 6 x 24 jam) 

dan persentase kerusakan umbi (membusuk, 

melunak atau keriput) diamati di akhir 

percobaan. Data dianalisis menggunakan uji F 

(α=0.05), dan uji lanjut Uji Jarak Berganda 

Duncan (DMRT) apabila perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap variabel respon. 

Analisis data dilakukan dengan software SAS 

9.0.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsentrasi GA3 untuk Pematahan 

Dormansi Umbi Bawang Putih 

Umbi benih yang digunakan pada 

percobaan ini (umur 12 MSP) mempunyai 

daya tumbuh awal sebesar 15%, indeks vigor 

5% dan kecepatan tumbuh sekitar 0.5% per 

hari, yang menunjukkan bahwa umbi benih 

dalam keadaan dorman. Perendaman dalam 50 

ppm atau 100 ppm GA3 selama 24 jam 

meningkatkan daya tumbuh menjadi 35.0-

37.5%, yang mencerminkan umbi masih tetap 

dorman (Gambar 1).  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan perendaman benih dan 

kondisi ruang simpan berinteraksi nyata 

seperti ditunjukkan pada peubah daya tumbuh, 

indeks vigor dan kecepatan tumbuh, dan tidak 

nyata pada susut bobot umbi. Umbi benih 

(umur 12 MSP) yang disimpan pada ruang 

terbuka (27±2 °C) masih tetap dorman (DT < 

70%) pada 16 MSP (Gambar 1), yang 

menggambarkan bahwa secara alamiah 

periode dormansi umbi bawang putih lebih 

dari 16 minggu sejak panen. Umbi yang 

direndam dalam air dan disimpan dalam 

kulkas (9±1 °C) mengalami patah dormansi 

pada 16 MSP, sementara yang direndam dalam 

50 ppm dan 150 ppm GA3 dan disimpan dalam 

kulkas (9±1 °C) sudah patah dormansinya 

pada 14 MSP (DT ≥ 70%). Data ini 

menunjukkan bahwa perendaman dalam 50 

ppm GA3 selama 24 jam sebelum simpan 

dilanjutkan dengan penyimpanan dalam 

kulkas suhu 9±1 °C selama 2 minggu dan 

diikuti dengan perendaman kembali dalam 50 

ppm GA3 selama 24 jam sebelum tanam, 

efektif untuk mematahkan dormansi umbi 

bawang putih dengan umur 12 MSP. 

Bizuayehu et al. (2018) mendapatkan 

perlakuan yang efektif mematahkan dormansi 

umbi bawang putih dengan cara menyimpan 

umbi pada suhu 7 oC selama 20 hari diikuti 

perendaman dalam 125 ppm GA3 selama 24 

jam. Perbedaan utama kedua perlakuan ini 

terletak pada umur umbi yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan umbi umur 12 

MSP, sementara Bizuayehu et al. (2018) 

menggunakan umbi (var. Tseday) umur 2 

MSP. Selanjutnya 50 ppm GA3 digunakan 

dalam percobaan berikutnya. 

 Indeks vigor dihitung dari jumlah 

umbi yang bertunas pada 30 HST, sementara 

daya tumbuh dihitung pada 45 HST. Nilai 

indeks vigor yang mendekati daya tumbuh 

menggambarkan perkecambahan umbi benih 

yang serempak, karena sudah membentuk bibit 

normal lebih awal (Tabel 1). Sementara 

kecepatan tumbuh menggambarkan kecepatan 

proses metabolisme dalam umbi benih 

sehingga membentuk bibit normal. Indeks 

vigor dan kecepatan tumbuh meningkat sekitar 

dua kali lipat pada suhu rendah (9±1 °C) pada 

14 MSP, lebih tinggi daripada ruang terbuka 

(27±2 °C) (Tabel 1). Data ini menunjukkan 

bahwa aplikasi GA3 eksogenus dan suhu 

rendah mampu mengimbangi hambatan 

metabolisme yang ditimbulkan oleh adanya 

ABA (Esmaeili et al., 2009).  

 

 
Gambar 1. Daya tumbuh umbi bawang putih umur 12 MSP, setelah direndam dalam larutan GA3 pada 

konsentrasi 0, 50, 100, 150 ppm, kemudian disimpan pada ruang terbuka (27±2 °C) dan 

kulkas (9±1 °C) sampai 16 MSP.  
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Tabel 1. Indeks vigor dan kecepatan tumbuh umbi bawang putih sebagai respon terhadap perendaman 

GA3 dan penyimpanan pada dua kondisi ruang simpan  

Ruang simpan 
Konsentrasi 

GA3 (ppm) 

Umur umbi benih (minggu setelah panen/MSP) 

12* 13 14 15 16 

  Indeks vigor (%)   

Ruang terbuka (suhu 

27±2 °C) 

 

    0  5a   2.5b 32.5d 15.0d 30.0c 

  50  0b   0.0c 35.0d 10.0d  7.5d 

100  0b   2.5b 15.0e 17.5d  7.5d 

 150  0b   0.0c  5.0f 12.5d 10.0d 

Kulkas  

(suhu 9±1 °C) 

 

    0  5a 10.0a 55.0b 62.5c 85.0a 

  50  0b 15.0a 70.0a 90.0a 75.0b 

100  0b   0.0c 45.0c 72.5b 75.0b 

 150  0b   5.0b 65.0a 80.0b 72.5b 

  Kecepatan tumbuh (% hari-1)  

Ruang terbuka (suhu 

27±2 °C) 

 

    0  0.48c  0.09c   1.55cd 0.80d 1.64c 

  50  0.88b  0.00c   1.67cd 1.08d 0.74d 

100  1.05a  0.08c   0.97de 1.41d 0.65d 

 150  0.29d  0.06c   0.47e 1.12d 0.73d 

Kulkas  

(suhu 9±1 °C) 

 

    0  0.48c  0.85a   3.29ab 5.25c 7.29a 

  50  0.88b  0.93a   4.53a 8.31a 5.74b 

100  1.05a 0.13bc   2.49bc   6.09bc 5.55b 

 150  0.29d  0.37b   3.70ab 6.83b 5.36b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 

DMRT α=0.05. *umbi benih berumur 12 MSP ketika mulai disimpan  

 

Perendaman dan penyimpanan pada 

kondisi ruang simpan yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap susut bobot dan 

kerusakan umbi selama penyimpanan. Namun 

demikian umbi yang disimpan sampai 16 MSP 

pada ruang terbuka (suhu 27±2 °C) cenderung 

mengalami susut bobot lebih tinggi (3.6%) 

daripada umbi yang disimpan dalam kulkas 

(suhu 9±1 °C) (1.7%), karena di ruang bersuhu 

lebih tinggi kemungkinan besar penguapan 

juga lebih tinggi, akibatnya susut bobot lebih 

besar.   

 

Perlakuan Pematahan Dormansi Umbi 

Bawang Putih 
 Umbi yang digunakan dalam 

percobaan 2, berumur 6 MSP, mempunyai 

intensitas dormansi yang tinggi (DT 0%). 

Perendaman umbi dalam air, 50 ppm GA3 atau 

1.5% KNO3  selama 24 jam tidak berpengaruh 

terhadap daya tumbuh atau status dormansi 

umbi (Gambar 2), bahkan sampai dengan 12 

MSP tidak ada kombinasi perlakuan yang 

dapat mematahkan dormansinya (DT ≤ 27%) 

(Gambar 2). Data ini memberi gambaran 

bahwa 12 minggu pertama sejak panen, umbi 

benih bawang putih dalam kondisi quiescence, 

yaitu umbi tidak aktif secara metabolik, 

sehingga perlakuan perendaman diikuti 

penyimpanan pada suhu rendah tidak 

berpengaruh terhadap keseimbangan hormon 

endogenus yang berperan dalam dormansi 

umbi (Considine dan Considine, 2016).  

 Umbi yang disimpan dalam ruang 

terbuka (suhu 29±2 ˚C, RH 87±7%) dan ruang 

ber-AC (suhu 19±1 ˚C, RH 60±1%) masih 

tetap dorman sampai dengan 22 MSP (DT 

<70%), walaupun perendaman dalam GA3 

cenderung menghasilkan daya tumbuh lebih 

besar daripada air dan KNO3. Data ini 

menunjukkan bahwa dormansi umbi bawang 

putih var Tawangmangu Baru masih 

berlangsung hingga lebih dari umur 22 minggu 

sejak panen.  
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Gambar 2. Daya tumbuh umbi bawang putih (umur 6 MSP) setelah direndam dalam air, 50 ppm GA3 

atau 1.5% KNO3, kemudian disimpan pada ruang terbuka (suhu 29±2 ˚C, RH 87±7%), 

ruang ber-AC (suhu 19±1 ˚C, RH 60±1%) dan kulkas (suhu 7±1 ˚C, RH 77±3%) sampai 

dengan 22 MSP. 

   

 Perendaman dalam 50 ppm GA3 

diikuti penyimpanan dalam kulkas (suhu 7±1 

˚C, RH 77±3%) secara konsisten 

menghasilkan daya tumbuh lebih dari 70% 

dari umur 14-22 MSP, sementara perendaman 

dalam air masih belum konsisten lebih dari 

70%. Perendaman dalam air atau KNO3 

mampu mematahkan dormansi umbi secara 

konsisten pada umur pada 20 MSP (Gambar 

2). Data ini mengkonfirmasi hasil percobaan 1 

yang menunjukkan bahwa perendaman dalam 

GA3 dengan konsentrasi 50 ppm diikuti dengan 

penyimpanan pada suhu rendah baik 7±1 °C 

maupun 9±1 ˚C keduanya efektif untuk 

mematahkan dormansi umbi bawang putih. 

Suhu yang digunakan dalam dua percobaan ini 

masih dalam rentang suhu (4 – 10 oC) yang 

digunakan dalam berbagai penelitian 

(Puspitasari et al., 2020; Youssef, 2013). 

Perlakuan ini juga menunjukkan bahwa umbi 

bawang putih yang direndam dalam 50 ppm 

GA3 dan disimpan pada suhu rendah 

mempunyai periode dormansi 6 minggu lebih 

pendek daripada yang direndam dalam air atau 

KNO3.  

Kementerian Pertanian (2018) 

merekomendasikan penyimpanan umbi benih 

dalam cold storage (suhu 5-10 ˚C) selama 2 

minggu untuk mempercepat pertumbuhan, 

namun tidak ada informasi umur benih yang 

sebaiknya digunakan. Berdasarkan data 

penelitian ini, rekomendasi perlakuan tersebut 

akan efektif apabila umbi telah berumur 12 

MSP, sehingga umbi dapat digunakan sebagai 

bahan tanam paling cepat 14 MSP.  

Benih dorman juga dicerminkan oleh 

vigor yang rendah, karena perkecambahan 

yang rendah dan lambat. Vigor adalah 

kemampuan umbi benih merespon kondisi 

yang beragam untuk tumbuh dan berkembang 

menjadi bibit normal dengan cepat dan 

seragam (Rajjou et al., 2012). Indeks vigor 

umbi benih yang direndam dalam 50 ppm GA3 

kemudian disimpan pada suhu rendah (7±1 ˚C, 

RH 77±3%) ialah 93% pada 18 MSP (Tabel 2), 

sama dengan daya tumbuhnya (Gambar 2), 

mencerminkan pertunasan umbi yang cepat 

dan serempak. Sementara umbi benih yang 

disimpan pada ruang terbuka (suhu 29±2 ˚C, 

RH 87±7%) dan ruang ber-AC (suhu 19±1 ˚C, 

RH 60±1%) mempunyai indeks vigor yang 

lebih rendah dari pada daya tumbuhnya sampai 

22 MSP, mencerminkan perkecambahan yang 

lambat dan tidak serempak.  
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Tabel 2. Indeks vigor dan kecepatan tumbuh umbi bawang putih sebagai respon terhadap perendaman 

zpt dan kondisi ruang simpan yang berbeda  

Perlakuan Umur umbi benih (minggu setelah panen) 

Ruang simpan ZPT 6* 8 10 12 14 16 18 20 22 

Indeks vigor (%) 

Ruang terbuka 

(suhu 29±2 ˚C, 

RH 87±2%) 

Air 0a 0a 0a 0a 0c 10bc 15cd 5e 35b 

50 ppm GA3 0a 0a 0a 0a 2c 15bc 2d 15de 35b 

1.5% KNO3 0a 0a 0a 0a 0c 5c 7cd 20de 32b 

Rata-rata 0 0 0 0 0.7 10.0 8.0 13.3 34.0 

Ruang ber-AC 

(suhu 19±1 ˚C, 

RH 60±1%) 

Air 0a 0a 0a 0a 10bc 13bc 25cd 32cd 38b 

50 ppm GA3 0a 0a 0a 0a 5c 7bc 30c 62b 65ab 

1.5% KNO3 0a 0a 0a 0a 12bc 22bc 22cd 45bc 40b 

Rata-rata 0 0 0 0 9.0 14.0 25.7 46.3 47.7 

Kulkas 

(suhu 7±1 ˚C, 

RH 77±3%) 

Air 0a 0a 0a 0a 38ab 63a 67b 88a 92a 

50 ppm GA3 0a 0a 0a 0a 45a 70a 93a 85a 98a 

1.5% KNO3 0a 0a 0a 2a 18abc 38ab 63b 92a 93a 

Rata-rata 0 0 0 0.7 33.7 57.0 74.3 88.3 94.3 

  Kecepatan tumbuh (% hari-1) 

Ruang terbuka 

(suhu 29±2 ˚C, 

RH 87±2%) 

Air 0a 0a 0a 0b 0c 1b 1c 1d 2d 

50 ppm GA3 0a 0a 0a 0b 0c 1b 1c 1d 3d 

1.5% KNO3 0a 0a 0a 0ab 1c 0b 1c 1d 2d 

Rata-rata 0 0 0 0 0.3 0.7 1.0 1.0 2.3 

Ruang ber-AC 

(suhu 19±1 ˚C, 

RH 60±1%) 

Air 0a 0a 0a 0b 1bc 1b 2c 2cd 3d 

50 ppm GA3 0a 0a 0a 0b 1c 1b 2c 5c 7d 

1.5% KNO3 0a 0a 0a 0b 1bc 2b 2c 3cd 4d 

Rata-rata 0 0 0 0 1 1.3 2 3.3 4.7 

Kulkas 

(suhu 7±1  ˚C, 

RH 77±3%) 

Air 0a 0a 0a 0ab 3a 4ab 4b 11b 14c 

50 ppm GA3 0a 0a 0a 0b 3ab 8a 11a 18a 29a 

1.5% KNO3 0a 0a 0a 1a 1c 2b 5b 18a 24b 

Rata-rata 0 0 0 0.3 2.3 4.7 6.7 15.7 22.3 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 

DMRT α=0.05. *umbi benih berumur 6 MSP ketika mulai disimpan  

 

Kecepatan tumbuh umbi benih yang 

disimpan pada suhu rendah (7±1 ˚C, RH 

77±3%) lebih tinggi daripada kondisi simpan 

yang lain selama 14-22 MSP (Tabel 2), 

mencerminkan aktivasi metabolisme yang 

lebih cepat daripada kondisi simpan yang lain. 

Perendaman yang diikuti penyimpanan pada 

suhu rendah dapat berperan sebagai stratifikasi 

suhu rendah, yang umumnya diperlukan bagi 

benih dari daerah sub tropis, termasuk bawang 

putih (Wu et al., 2015). Suhu rendah dapat 

mengaktivasi giberelin yang kemudian 

meningkatkan metabolisme, karotenoid, 

glukosa, dan aktivitas enzim amilase, dan 

menurunkan pati (Dinarti et al., 2011; Atashi, 

2011). Mashayekhi et al. (2016) melaporkan 

bahwa penurunan kandungan pati, lipase dan 

protease, serta peningkatan glukosa dan α-

amilase dapat digunakan sebagai kriteria untuk 

memprediksi waktu berakhirnya dormansi 

umbi bawang putih.  
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Gambar 3 Kadar air umbi bawang putih selama disimpan dalam ruang simpan yang berbeda  

 

Perendaman ZPT dan ruang simpan 

tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air, 

susut bobot, dan kerusakan umbi selama 

penyimpanan. Kadar air awal umbi sebelum 

simpan (6 MSP) sebesar 57.7% dan setelah 16 

minggu (22 MSP) disimpan pada ruang 

simpan yang berbeda kadar air umbi berkisar 

58.6 - 62.0% (Gambar 3). Sementara susut 

bobot umbi pada 22 MSP berkisar 14 - 27% 

dan tidak berbeda nyata antar perlakuan. 

Fenomena yang serupa dilaporkan Tanamati et 
al. (2016) bahwa penyimpanan umbi bawang 

putih selama 28 hari pada suhu berbeda tidak 

menyebabkan perubahan tekstur dan mutu 

visual. Susut bobot umbi bawang putih yang 

lebih lambat daripada bawang merah (Sarjani 

et al., 2018) ini diduga karena bawang putih 

mempunyai periode quiescence  sampai 12 

minggu.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Lama periode dormansi umbi bawang 

putih > 22 minggu setelah panen. Larutan GA3 

konsentrasi 50 ppm efektif untuk pematahan 

dormansi umbi bawang putih. Perendaman 

umbi dalam 50 ppm GA3 selama 24 jam 

dilanjutkan dengan penyimpanan pada suhu 

rendah (6 - 10 ˚C) selama 8 minggu dapat 

mematahkan dormansi umbi bawang putih var. 

Tawangmangu Baru umur 6 minggu setelah 

panen, memperpendek periode dormansi 

menjadi 14 minggu. Umbi bawang putih 

mengalami periode quiescence pada 12 

minggu pertama setelah panen, yang tidak 

merespon perlakuan pematahan dormansi.  
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